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Pendahuluan 
 

Wanita cenderung memilih kontrasepsi yang bersifat reversibel demi mencegah terjadinya 

kehamilan yang tidak diinginkan karena berbagai alasan. Banyak wanita yang telah memiliki 

anak ingin memiliki anak lagi dan berharap dapat melakukan penundaan kehamilan dengan 

jeda/jarak tertentu sesuai dengan harapan mereka. Beberapa wanita berharap dapat mencegah 

kehamilan dalam  jangka paujang tetapi mereka tidak ingin menjalani prosedur sterilisasi.1 

Kebanyakan wanita menunda  kehamilan  namun  berharap  bahwa  fertilitasnya tetap 

terjaga sehingga mereka dapat kembali memperoleh kehamilan suatu waktu nanti. Wanita yang 

menunda kehamilan mempercayai bahwa metoda kontraseptif yang mereka gunakan sebelumnya 

dapat menjadi penyebab ketidakmampuan mereka memperoleh kehamilan setelah penggunaan 

kontrasepsi dihentikan. Oleh  karena  itu,  salah  satu  hal yang menjadi perhatian wanita yang 

mencari saran penggunaan  metode  kontrasepsi adalah mengenai bagaimana efek dari metode 

kontrasepsi yang mereka pilih  terhadap sistem reproduksi mereka di kemudian hari.  Kemungkinan  

terjadinya  peningkatan kerusakan DNA dan kegagalan pembentukan saat perkembangan fetus 

pascapenggunan metode kontrasepsi juga menjadi perhatian mereka. Fertilitas setelah penggunaan 

kontrasepsi merupakan masalah yang rumit karena dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk 

faktor potensi reproduksi individu sebelum penggunaan kontrasepsi.  Faktor faktor lainnya 

meliputi mekanisme aksi metode kontrasepsi, durasi penggunaan, efek negatif dari metode 

kontrasepsi yang digunakan, dan akibat jangka panjang yang ditimbulkan oleh kontrasepsi 

terpilih. Pengaruh  metode  kontrasepsi  terhadap  fertilitas sulit untuk dipelajari karena 

kurangnya data acak yang sesuai dengan kontrol. Beberapa metode  kontrasepsi  sebenarnya  

memiliki  efek  yang  secara  signifikan  menguntungkan potensi reproduktif, terutama dalam 

pencegahan infeksi genitourinari atau kehamilan ektopik. 

Pola penggunaan kontrasepsi sangat beragam terhadap usia dan terutama 

bergantung pada kondisi individu serta kemampuan individu untuk menerima metode 

kontrasepsi. Berikut ini akan disampaikan pembahasan mengenai kembalinya fertilitas 

setelah dihentikannya penggunaan berbagai alat kontrasepsi yang reversibel. 

 

 

Kontrasepsi Oral Kombinasi 
 
 

Perkembangan awal kontrasepsi oral terkombinasi pada tahun 1950-an didasarkan pada 

pengetahuan bahwa ovulasi ditekan selama  kehamilan  dan  progesteron  merupakan harmon 


	59_Cover Makalah Fertilitas.pdf
	Full-Teks-Fertlitas-setelah-Dihentikannya-Penggunanaan.pdf

